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LAMPIRAN 1 

KERANGKA GRI G3 GUIDELINES 2006 

 

Indikator Kinerja Ekonomi  

Aspek: Kinerja Ekonomi  

EC1  Perolehan dan distribusi nilai ekonomi langsung, meliputi pendapatan, biaya operasi, 

imbal jasa karyawan, donasi, dan investasi komunitas lainnya, laba ditahan, dan 

pembayaran kepada penyandang dana serta pemerintah.  

EC2 Implikasi finansial dan risiko lainnya akibat perubahan iklim serta peluangnya bagi 

aktivitas organisasi.  

EC3 Jaminan kewajiban organisasi terhadap program imbalan pasti.  

EC4 Bantuan finansial yang signifikan dari pemerintah. 

Aspek : Kehadiran Pasar  

EC5 Rentang rasio standar upah terendah dibandingkan dengan upah minimum setempat 

pada lokasi operasi yang signifikan.  

EC6 Kebijakan, praktek, dan proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal pada lokasi operasi 

yang signifikan.  

EC7 Prosedur penerimaan pegawai lokal dan proporsi manajemen senior lokal yang 

dipekerjakan pada lokasi operasi yang signifikan.  

Aspek: Dampak Ekonomi Tidak Langsung  

EC8 Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur serta jasa yang diberikan untuk 

kepentingan publik secara komersial, natura, atau pro bono.  

EC9 Pemahaman dan penjelasan dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, termasuk 

seberapa luas dampaknya.  

 

Indikator Kinerja Lingkungan 

Aspek: Material  

EN1 Penggunaan Bahan; diperinci berdasarkan berat atau volume.  

EN2 Persentase Penggunaan Bahan Daur Ulang. 

Aspek: Energi  

EN3 Penggunaan Energi Langsung dari Sumberdaya Energi Primer.  

EN4 Pemakaian Energi Tidak Langsung berdasarkan Sumber Primer.  
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EN5 Penghematan Energi melalui Konservasi dan Peningkatan Efisiensi.  

EN6 Inisiatif untuk mendapatkan produk dan jasa berbasis energi efisien atau energi yang 

dapat diperbarui, serta pengurangan persyaratan kebutuhan energi sebagai akibat dari 

inisiatif tersebut.  

EN7 Inisiatif untuk mengurangi konsumsi energi tidak langsung dan pengurangan yang 

dicapai.  

Aspek: Air  

EN8 Total pengambilan air per sumber.  

EN9 Sumber air yang terpengaruh secara signifikan akibat pengambilan air.  

EN10 Persentase dan total volume air yang digunakan kembali dan didaur ulang.  

Aspek Biodiversitas (Keanekaragaman Hayati)  

EN11 Lokasi dan Ukuran Tanah yang dimiliki, disewa, dikelola oleh organisasi pelapor yang 

berlokasi di dalam, atau yang berdekatan dengan daerah yang diproteksi (dilindungi) 

atau daerah-daerah yang memiliki nilai keanekaragaman hayati yang tinggi di luar 

daerah yang diproteksi.  

EN12 Uraian atas berbagai dampak signifikan yang diakibatkan oleh aktivitas, produk, dan 

jasa organisasi pelapor terhadap keanekaragaman hayati di daerah yang diproteksi 

(dilindungi) dan di daerah yang memiliki keanekaragaman hayati bernilai tinggi di 

luar daerah yang diproteksi (dilindungi).  

EN13 Perlindungan dan Pemulihan Habitat.  

EN14 Strategi, tindakan, dan rencana mendatang untuk mengelola dampak terhadap 

keanekaragaman hayati.  

EN15 Jumlah spesies berdasarkan tingkat risiko kepunahan yang masuk dalam Daftar Merah 

IUCN (IUCN Red List Species) dan yang masuk dalam daftar konservasi nasional 

dengan habitat di daerah-daerah yang terkena dampak operasi. 

Aspek: Emisi, Efluen dan Limbah  

EN16 Jumlah emisi gas rumah kaca yang sifatnya langsung maupun tidak langsung dirinci 

berdasarkan berat.  

EN17 Emisi gas rumah kaca tidak langsung lainnya diperinci berdasarkan berat.  

EN18 Inisiatif untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan pencapaiannya.  

EN19 Emisi bahan kimia yang merusak lapisan ozon (ozone-depleting substances/ODS) 

diperinci berdasarkan berat.  

EN20 NOx, SOx dan emisi udara signifikan lainnya yang diperinci berdasarkan jenis dan 

berat.  

EN21 Jumlah buangan air menurut kualitas dan tujuan.  

EN22 Jumlah berat limbah menurut jenis dan metode pembuangan.  
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EN23 Jumlah dan volume tumpahan yang signifikan.  

EN24 Berat limbah yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah yang dianggap berbahaya 

menurut Lampiran Konvensi Basel I, II, III dan VIII, dan persentase limbah yang 

diangkut secara internasional.  

EN25 Identitas, ukuran, status proteksi dan nilai keanekaragaman hayati badan air serta 

habitat terkait yang secara signifikan dipengaruhi oleh pembuangan dan limpasan air 

organisasi pelapor. 

Aspek: Produk dan Jasa  

EN26 Inisiatif untuk mengurangi dampak lingkungan produk dan jasa dan sejauh mana 

dampak pengurangan tersebut.  

EN27 Persentase produk terjual dan bahan kemasannya yang ditarik menurut kategori.  

Aspek: Kepatuhan  

EN28 Nilai Moneter Denda yang signifikan dan jumlah sanksi nonmoneter atas pelanggaran 

terhadap hukum dan regulasi lingkungan.  

Aspek: Pengangkutan/Transportasi  

EN29 Dampak lingkungan yang signifikan akibat pemindahan produk dan barang-barang 

lain serta material yang digunakan untuk operasi perusahaan, dan tenaga kerja yang 

memindahkan.  

Aspek: Menyeluruh  

EN30 Jumlah pengeluaran untuk proteksi dan investasi lingkungan menurut jenis.  

 

Praktek Tenaga Kerja dan Pekerjaan yang Layak 

Aspek: Pekerjaan  

LA1 Jumlah angkatan kerja menurut jenis pekerjaan, kontrak pekerjaan, dan wilayah.  

LA2 Jumlah dan tingkat perputaran karyawan menurut kelompok usia, jenis kelamin, dan 

wilayah.  

LA3 Manfaat yang disediakan bagi karyawan tetap (purna waktu) yang tidak disediakan bagi 

karyawan tidak tetap (paruh waktu) menurut kegiatan pokoknya.  

Aspek: Tenaga kerja / Hubungan Manajemen 

LA4 Persentase karyawan yang dilindungi perjanjian tawar-menawar kolektif tersebut.  

LA5 Masa pemberitahuan minimal tentang perubahan kegiatan penting, termasuk apakah 

hal itu dijelaskan dalam perjanjian kolektif tersebut.  
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Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Jabatan  

LA6 Persentase jumlah angkatan kerja yang resmi diwakili dalam panitia Kesehatan dan 

Keselamatan antara manajemen dan pekerja yang membantu memantau dan memberi 

nasihat untuk program keselamatan dan kesehatan jabatan.  

LA7 Tingkat kecelakaan fisik, penyakit karena jabatan, hari-hari yang hilang, dan 

ketidakhadiran, dan jumlah kematian karena pekerjaan menurut wilayah.  

LA8 Program pendidikan, pelatihan, penyuluhan/bimbingan, pencegahan, pengendalian 

risiko setempat untuk membantu para karyawan, anggota keluarga dan anggota 

masyarakat, mengenai penyakit berat/berbahaya.  

LA9 Masalah kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian resmi dengan 

serikat karyawan.  

Aspek: Pelatihan dan Pendidikan  

LA10 Rata-rata jam pelatihan tiap tahun tiap karyawan menurut kategori/kelompok  

karyawan.  

LA11 Program untuk pengaturan keterampilan dan pembelajaran sepanjang hayat yang 

menujang kelangsungan pekerjaan karyawan dan membantu mereka dalam mengatur 

akhir karier.  

LA12 Persentase karyawan yang menerima peninjauan kinerja dan pengembangan karier 

secara teratur.  

Aspek: Keberagaman dan Kesempatan Setara 

LA13 Komposisi badan pengelola/penguasa dan perincian karyawan tiap kategori / 

kelompok menurut jenis kelamin, kelompok usia, keanggotaan kelompok minoritas, 

dan keanekaragaman indikator lain.  

LA14 Perbandingan/rasio gaji dasar pria terhadap wanita menurut kelompok/kategori 

karyawan.  

 

Hak Asasi Manusia 

Aspek : Praktek Investasi dan Pengadaan  

HR1 Persentase dan jumlah perjanjian investasi signifikan yang memuat klausul HAM atau 

telah menjalani proses skrining/ filtrasi terkait dengan aspek hak asasi manusia.  

HR2 Persentase pemasok dan kontraktor signifikan yang telah menjalani proses skrining/ 

filtrasi atas aspek HAM.  

HR3 Jumlah waktu pelatihan bagi karyawan dalam hal mengenai kebijakan dan serta 

prosedur terkait dengan aspek HAM yang relevan dengan kegiatan organisasi, 

termasuk persentase karyawan yang telah menjalani pelatihan.  
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Aspek: Nondiskriminasi  

HR4 Jumlah kasus diskriminasi yang terjadi dan tindakan yang diambil/dilakukan.  

Aspek: Kebebasan Berserikat dan Berunding Bersama Berkumpul  

HR5 Segala kegiatan berserikat dan berkumpul yang diteridentifikasi dapat menimbulkan 

risiko yang signifikan serta tindakan yang diambil untuk mendukung hak-hak tersebut.  

Aspek: Pekerja Anak  

HR6 Kegiatan yang identifikasi mengandung risiko yang signifikan dapat menimbulkan 

terjadinya kasus pekerja anak, dan langkah-langkah yang diambil untuk mendukung 

upaya penghapusan pekerja anak.  

Aspek: Kerja Paksa dan Kerja Wajib  

HR7 Kegiatan yang teridentifikasi mengandung risiko yang signifikan dapat menimbulkan 

kasus kerja paksa atau kerja wajib, dan langkah-langkah yang telah diambil untuk 

mendukung upaya penghapusan kerja paksa atau kerja wajib.  

Aspek: Praktek/Tindakan Pengamanan  

HR8 Persentase personel penjaga keamanan yang ter latih dalam hal kebijakan dan prosedur 

organisasi terkait dengan aspek HAM yang relevan dengan kegiatan organisasi. 

Aspek: Hak Penduduk Asli  

HR9 Jumlah kasus pelanggaran yang terkait dengan hak penduduk asli dan langkah-langkah 

yang diambil.  

 

Masyarakat/ Sosial 

Aspek: Komunitas  

S01 Sifat dasar, ruang lingkup, dan keefektifan setiap program dan praktek yang dilakukan 

untuk menilai dan mengelola dampak operasi terhadap masyarakat, baik pada saat 

memulai, pada saat beroperasi, dan pada saat mengakhiri.  

Aspek: Korupsi  

S02 Persentase dan jumlah unit usaha yang memiliki risiko terhadap korupsi.  

S03 Persentase pegawai yang dilatih dalam kebijakan dan prosedur antikorupsi.  

S04 Tindakan yang diambil dalam menanggapi kejadian korupsi.  

Aspek: Kebijakan Publik  

S05 Kedudukan kebijakan publik dan partisipasi dalam proses melobi dan pembuatan 

kebijakan publik.  

S06 Nilai kontribusi finansial dan natura kepada partai politik, politisi, dan institusi terkait 

berdasarkan negara di mana perusahaan beroperasi. 
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Aspek: Kelakuan Tidak Bersaing  

S07 Jumlah tindakan hukum terhadap pelanggaran ketentuan antipersaingan, antitrust, dan 

praktek monopoli serta sanksinya.  

Aspek: Kepatuhan  

S08 Nilai uang dari denda signifikan dan jumlah sanksi nonmoneter untuk pelanggaran 

hukum dan peraturan yang dilakukan.  

 

Tanggung Jawab Produk 

Aspek: Kesehatan dan Keamanan Pelanggan  

PR1 Tahapan daur hidup di mana dampak produk dan jasa yang menyangkut kesehatan dan 

keamanan dinilai untuk penyempurnaan, dan persentase dari kategori produk dan jasa 

yang penting yang harus mengikuti prosedur tersebut. 

PR2 Jumlah pelanggaran terhadap peraturan dan etika mengenai dampak kesehatan dan 

keselamatan suatu produk dan jasa selama daur hidup, per produk.  

Aspek: Pemasangan Label bagi Produk dan Jasa  

PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang dipersyaratkan oleh prosedur dan persentase 

produk dan jasa yang signifikan yang terkait dengan informasi yang dipersyaratkan 

tersebut.  

PR4 Jumlah pelanggaran peraturan dan voluntary codes mengenai penyediaan informasi 

produk dan jasa serta pemberian label, per produk.  

PR5 Praktek yang berkaitan dengan kepuasan pelanggan termasuk hasil survei yang 

mengukur kepuasaan pelanggan.  

Aspek: Komunikasi Pemasaran 

PR6 Program-program untuk ketaatan pada hukum, standar dan voluntary codes yang terkait 

dengan komunikasi pemasaran, termasuk periklanan, promosi, dan sponsorship.  

PR7 Jumlah pelanggaran peraturan dan voluntary codes sukarela mengenai komunikasi 

pemasaran termasuk periklanan, promosi, dan sponsorship, menurut produknya.  

Aspek: Keleluasaan Pribadi (privacy) Pelanggan  

PR8 Jumlah keseluruhan dari pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran keleluasaan 

pribadi (privacy) pelanggan dan hilangnya data pelanggan. 

Aspek: Kepatuhan  

PR9 Nilai moneter dari denda pelanggaran hukum dan peraturan mengenai pengadaan dan 

penggunaan produk dan jasa. 
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LAMPIRAN 2 

CONTOH PENGUNGKAPAN CSR TAHUN 2010, 2011 dan 2012 

PT. Fajar Surya Sisesa Tbk. (2010) 

EC1 Annual report hal 24-31 

EC9 Pada akhir 2009 nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS Rp 10.950 dan terus melemah 

hingga kuartal 2010, selanjutnya semakin menguat hingga mencapat Rp 9.400/US$ 

pada akhir 2010 sehingga memungkinkan kami melakukan penyesuaian terhadap 

lindung nilai dan mendukung keberhasilan uapaya kami dalam mngurangi jumlah 

pinjaman. Fluktuasi nilai tukar mata uang asing telah mengubah secara drastic dari 

kerugian kurs Rp 196 miliar di tahun 2009 menjadi keuntungan kurs mata uang asing 

sebesar Rp 178 miliar di 2010 dan penurunan beban keuangan sekitar Rp 49 miliar 

yang memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan laba bersih. 

EN2 Bahan baku yang digunakan 100% berupa kertas bekas. 

EN13 Perusahaan juga ikut mencegah kerusakan hutan yang menjadi bahan baku 

pembuatan bubur kertas (pulp) sehingga mengurangi dampak pemanasan global. 

Perusahaan berupaya meminimalkan dampak usaha terhadap lingkungan hidup. 

Hampir seluruh bahan baku produksi adalah kertas bekas sehingga untuk dapat terus 

berproduksi kami tidak perlu merusak hutan alam. 

 

EN6&18 Proses produksi FajarPaper didesain ramah lingkungan. Fasilitas pembangkit 

listrik berkekuatan 32,5 MW dan 35 MW yang dimiliki memanfaatkan bahan bakar 

gas alam sehingga emisinya lebih bersih. 

EN 10 FajarPaper mengoperasikan system pengolahan air berkapasitas 58000 m3/hari sesuai 

ketentuan lingkungan hidup. Sistem ini dapat meningkatkan efisiensi karena lebih 

sedikit menggunakan air sdi samping mengurangi dampak limbah buangan terhadap 

lingkungan. 

EN 26 Proses pembakaran limbah padat dengan incinerator tidak hanya mengeliminasi TPA 

namum uap yang dihasilkan selanjutnya dipakai untuk proses pembuatan kertas 

LA1 Annual report hal 38 

LA11 Sejumlah karyawan berpartisipasi dalam program palatihan di luar negri yang 

diadakan oleh pabrik kertas lain atau pemasok di Singapura, Shanghai, China, dan 

Taiwan dengan berbagai topic seperti pelestarian alam, teknologi instrumentasi dan 

pemeliharaan. Perusahaan juga regular bagi operator hingga level superior dalam 

bidang produksi, tim kerja, sumber daya manusia, dan bidang lainnya. 

LA13 Annual report hal 38 

PR3 Annual report hal 8-9 
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PT. Bukit Asam Tbk (2011) 

 

 

EC 1 Hal 3 Perseroan berhasil mengoptimalkan peluang dari kenaikan harga komoditas 

batubara pada tahun 2011 sehingga mampu meningkatkan total pendapatan 

sebesar 33,8% menjadi sebesar Rp10,58 triliun dari Rp7,91 triliun pada 2010. 

EC 2 Hal 87 Berdasarkan hasil identifikasi risiko yang dilakukan secara berkesinambungan 

sejak 2006, Perseroan telah merumuskan daftar 37 risiko yang harus dipantau 

secara rutin dan berkesinambungan untuk kemudian dilakukan langkah 

mitigasinya. 

EC 3 Hal 349 Grup harus menyediakan imbalan pensiun dengan jumlah minimal sesuai 

dengan Undang-Undang (“UU”)  Ketenagakerjaan No. 13/2003 atau  

Perjanjian  Kerja Bersama (“PKB”), mana yang lebih tinggi. Karena UU 

Ketenagakerjaan atau PKB menentukan rumus tertentu untuk menghitung 

jumlah minimal imbalan pensiun, pada dasarnya program pensiun berdasarkan 

UU Ketenagakerjaan atau PKB  adalah program pensiun imbalan pasti. 

EC 7 Hal 94 Perseroan menerapkan kebijakan rekrutmen umum yang menetapkan bahwa 

proses penerimaan pegawai berawal dari kebutuhan Satuan kerja (user)dan 

dalam bagian akhir (wawancara) juga melibatkan user. HRD, bertindak sebagai 

fasilitator dan regulator proses penerimaan. Perseroan telah selesai menyusun 

peta kebutuhan SDM, termasuk kebutuhan fresh graduatemaupun reposisi 

eksisting SDM untuk mengisi berbagai posisi jabatan di jenjang organisasi 

sesuai perkembangan Perusahaan. 

EC 8 Hal 99 Oleh karenanya, Perseroan secara berkesinambungan melanjutkan investasi 

dalam bidang aplikasi maupun infrastruktur teknologi sebagai bagian dari 

upaya mewujudkan visi tersebut. 

EN 1 hal 136 Pada  tahun  2011,  Perseroan  kembali  berhasil  meningkatkan  volume 

produksi batubara menjadi 12,95 juta ton, naik 3,9% dibandingkan volume 

produksi tahun 2010 yang berjumlah 12,46 juta ton. 

EN 2 Hal 112 Limbah B3, yang berasal dari unit kerja (bengkel), antara lain seperti oli bekas, 

batere bekas dan filter oli bekas, pengelolaannya dilakukan sesuai PP No. 18 jo 

No.85 Tahun 1999 tentang pengelolaan limbah B3. Selain melakukan daur 

ulang limbah B3 bekerjasama dengan mitra yang telah mempunyai izin KLH, 

Perseroan melakukan pembakaran limbah B3 dengan incenerator dan 

melaksanaan proses bioremediasi untuk material yang tercemar hydrocarbon. 

EN 5 Hal 241 Restrukturisasi Pengusahaan Briket Batubara, KRU berpendapat  -agar dalam 

restrukturisasi UP Briket agar mempertimbangkan analisa perkembangan 

bisnis briket dalam jangka panjang, terkait briket batubara merupakan energi 
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alternatif pengganti minyak bumi, serta substitusi dengan gas (LPG) untuk 

UMKM dan IKM, dan memperhitungkan analisa keekonomiannya. 

EN 13 Hal 114 Dari hasil kegiatan pemantauan secara rutin tersebut, selain menunjukkan 

bahwa seluruh indikator cemaran yang diukur mememenuhi ketentuan BML, 

Perseroan mendapatkan berbagai kemajuan dari sisi kualitas lingkungan hidup 

sekitar area kelolaan 

EN 14 Hal 114 Pemantauan Sosial Ekonomi dan Budaya menunjukan bahwa secara  

keseluruhan pelaksanaan pengelolaan lingkungan dan pemantauan lingkungan 

telah sesuai dengan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan yang 

tertuang dalam dokumen AMDAL. Penyaluran bantuan perusahaan kepada 

masyarakat di sekitar wilayah tambang pada khususnya dan masyarakat di 

Provinsi Sumatera Selatan pada umumnya sudah sesuai dengan dokumen RKL 

dan RPL. 

EN 15 Hal 114 Pemantauan keanekaragaman hayati (Plankton, Benthos dan Nekton) di 

badan perairan sekitar lokasi kegiatan PT Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung 

Enim Sumatera Selatan oleh pihak ke-3 (PPLH Unsri) , menunjukan secara 

umum cukup baik dan masih dapat mendukung kehidupan biota perairan. 

EN 18 Hal 84 Berpartisipasi pada upaya penurunan emisi gas penyumbang kerusakan 

lapisan ozon. 

EN 22 Hal 111 Limbah umum, yang berasal dari area perumahan dan area penambangan 

Perseroan, dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di Desa Darmo. 

Untuk limbah yang bersifat organik, pengelolaannya melibatkan masyarakat 

sekitar, yakni dijadikan pupuk Bokashi yang kemudian dibeli oleh Perseroan 

untuk digunakan saat revegetasi lahan. 

EN 26 Hal 110 Setiap program pelaksanaan pengelolaan lingkungan yang dijalankan 

kemudian dipantau dan dievaluasi dengan menggunakan parameter yang telah 

mempertimbangkan penilaian terhadap dampak utama yang muncul akibat 

kegiatan penambangan. Evaluasi terhadap indikator sasaran lingkungan 

tersebut kemudian dibahas secara rutin setiap tahun pada forum manajemen 

lingkungan, sesuai sistim terakreditasi ISO 14001: 2004, sebagai bagian upaya 

perbaikan terus menerus, sehingga dampak lingkungan dari operasional 

kegiatan tambang dapat dikendalikan. 

LA 3 Hal 152 Perseroan menerapkan PSAK Nomor 24 (revisi 2010) tentang Imbalan Kerja 

dalam memperhitungkan manfaat karyawan. Jumlah penyisihan untuk manfaat 

pensiun dan kesejahteraan karyawan pada tahun ini naik 27,7% menjadi 

Rp1.224,82 miliar dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang sebesar 

Rp959,07 miliar. 

LA 6 Hal 274 Perseroan telah menerapkan serangkaian kebijakan terkait serta penyediaan 

sarana dan prasarana bagi setiap karyawan yang memungkinkan dicapainya 



 

85 
 

standar kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan yang tinggi dalam 

industrinya. Dalam implementasi K3, Perseroan telah memperoleh sertifikasi 

Sistem Manajemen K3 (SMK3) dari Depnakertrans RI. 

 

LA 7 Hal 106 Peningkatan aktifitas operasional dan rekrutmen pegawai baru baik yang 

bertugas di Perseroan maupun yang bertugas di mitra kontraktor penambangan 

membuat statistik kejadian kecelakaan kerja kembali meningkat dibandingkan 

tahun 2010, sekalipun manajemen tetap menerapkan kaidah K3 secara 

konsisten. Statistik kecelakaan kerja yang ditunjukkan dengan indikator FSI di 

tahun 2011 adalah 0,259, sedangkan di tahun 2010 adalah 0,134. 

LA 8 Hal 107 Promosi kesehatan pegawai, dengan melakukan peningkatan kesadaran  akan 

kesehatan kerja pegawai, yaitu: memberikan pendidikan, pelatihan, konseling, 

penyuluhan untuk mencegah gangguan kesehatan pegawai maupun 

PAK/PAHK serta penyakit umum. 

LA 9 Hal 274 Bagi Perseroan, selain menjadi salah satu pemangku kepentingan, karyawan 

merupakan aset yang menentukan di dalam keberhasilan Perseroan untuk 

mewujudkan tujuan dan mencapai target usahanya. Perseroan sangat 

menyadari makna penting dari terciptanya hubungan kerja sama yang serasi 

antara manajemen dan seluruh karyawan Perseroan. Oleh karenanya dalam 

setiap kegiatan organisasi, Perseroan menjalankan praktik atau perlakuan yang 

sama terhadap semua karyawan dengan tidak memandang suku, ras, agama, 

jender dan haluan politiknya, begitu pula semua karyawan memiliki kebebasan 

berserikat dan melaksanakan Perjanjian Kerja Bersama. 

LA 12 Hal 96 Pengembangan karir dilakukan melalui rotasi/promosi berbasis kompetensi 

dan kinerja pegawai sesuai kebutuhan perusahaan. Sepanjang tahun 2011 lalu, 

Perseroan telah melakukan promosi terhadap 157 orang pegawai. 

HR 4 Hal 268 Jaminan pelaksanaan non diskriminasi dan penghargaan hak azasi  manusia. 

HR 5 hal 96 Perseroan kemudian memberikan kesempatan kepada seluruh pegawai untuk 

memperjuangkan hak-haknya secara berimbang dan setara melalui Serikat 

Pekerja Bukit Asam (SPBA). Kesepakatan yang setara antara kewajiban 

maupun hak pegawai di satu pihak (baik secara pribadi maupun melalui SPBA) 

dengan Perseroan dilain pihak kemudian dituangkan dalam perjanjian kerja 

bersama (PKB). Melalui PKB ini pola hubungan industrial antara Perseroan 

dan dukungan pegawai terhadap keberlangsungan operasional yang kondusif 

lebih terjamin. 

SO 1 hal 66 Perseroan juga telah melaksanakan program-program di bidang sosial melalui 

bantuan bencana alam, pendidikan dan/atau pelatihan, peningkatan kesehatan, 

pengembangan prasarana umum, sarana ibadah dan pelestarian alam melalui 

Bina Lingkungan. 
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SO 4 Hal 189 Sesuai dengan hasil rekomendasi kajian berbagai institusi, seperti 

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD), 

Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) dan Global Economic Crime 

Survey (GECS), salah satu cara yang paling efektif untuk mencegah dan 

memerangi praktik korupsi, suap, ataupun praktik-praktik kecurangan lainnya 

yang bertentangan dengan kaidah GCG diantaranya perlu dibangun sistim 

penerapan mekanisme pelaporan pelanggaran (whistleblowing system). 

SO 7 hal 265 Hingga akhir tahun 2011 Perseroan menghadapi 1 (satu) perkara hukum,    

yakni menyangkut tumpang tindih lahan. 

PR 3 hal 32 Tabel Informasi Kandungan Mineral Batubara. 

PT Aneka Tambang Tbk. (2012) 

EC1     Annual Report hal 62 

EC2 Salah satu cara ANTAM untuk mengelola risiko fluktuasi mata uang adalah dengan 

transaksi lindung nilai. Industri pertambangan di Indonesia pada tahun 2013 

diperkirakan akan tetap menarik minat investor, terutama industri yang berkenaan 

dengan komoditas energi seperti batubara. Meski demikian, masih terdapat 

tantangan terhadap iklim investasi pertambangan di Indonesia terutama terkait 

dengan permasalahan tumpang tindih lahan. 

 

EC3 Perusahaan memiliki berbagai program pension sesuai dengan peraturan 

ketenagakerjaan dan kebijakan Perusahaan. Program ini pada umumnya didanai 

melalui pembayaran kepada pengelola dana pensiun sebagaimana ditentukan 

dalam perhitungan aktuarial yang dilakukan secara berkala. 

 

EC5 Komposisi penghasilan yang diperoleh pegawai ANTAM telah melebihi standar 

upah minimum yang ditetapkan pemerintah. 

 

EC7 Pengembangan sosial dan kemasyarakatan, seperti penggunaan tenaga kerja lokal, 

pemberdayaan masyarakat sekitar perusahaan, perbaikan sarana dan prasarana 

sosial, bentuk donasi lainnya, dan lain-lain.  

 

EC8 Pada tahun 2012 ANTAM masih berfokus pada penyelesaian pekerjaan land 

clearing dan pembangunan fasilitas infrastruktur. Pemerintah dan masyarakat 

setempat sangat mendukung proyek FeNi Haltim untuk dapat segera direalisasikan 
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dan diharapkan dapat turut membantu pengembangan ekonomi masyarakat 

setempat di Maluku Utara. 

 

EC9 untuk mendukung program-program yang melayani kepentingan para stakeholders 

kami, antam memiliki Rencana induk tanggung jawab sosial Perusahaan (Master 

Plan CsR) antam, yang di dalamnya memuat tentang visi, misi, strategi dan arahan 

program unggulan yang akan dikerjakan. Dalam Rrencana ini difokuskan pada 

kinerja pembangunan sosial yang langsung dipantau oleh Direktorat umum dan 

CsR. 

 

EN2 Limbah padatan dalam bentuk tailing dari UBP Emas sebanyak 306.178 dry metric 

tones (DMT) dimanfaatkan kembali sebagai material back filling. Demikian pula 

dengan limbah padatan berupa 3.701.052,86 ton slug dari UBPN Sulawesi 

Tenggara, sebagian telah dimanfaatkan kembali dalam proses back filing dan 

sisanya disimpan dalam pond atau dam. 

 

EN3 Kendala eksternal lainnya adalah volatilitas harga minyak dunia yang berpengaruh 

pada tingkat biaya tunai feronikel karena komoditas feronikel menggunakan bahan 

bakar minyak (BBM) sebagai sumber energi pembangkit listrik. 

 

EN4 Kendala eksternal lainnya adalah volatilitas harga minyak dunia yang berpengaruh 

pada tingkat biaya tunai feronikel karena komoditas feronikel menggunakan bahan 

bakar minyak (BBM) sebagai sumber energi pembangkit listrik. 

 

EN5 Kami juga mendukung usaha Direksi untuk melakukan efisiensi dengan 

mengalihkan sebagian pemakaian energy BBM ke energi Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap (PLTU) yang lebih efisien dan pembukaan tambang nikel baru di 

Pulau Pakal untuk mendukung peningkatan ekspor bijih nikel. 

 

EN6 ANTAM juga melanjutkan upaya pengembangan pemanfaatan energi alternatif 

dengan membangun pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) di pabrik Feronikel 

Pomalaa, Sulawesi Tenggara. Selain itu secara terbatas, kami juga mulai 
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mengembangkan pemanfaatan energy surya melalui perangkat pembangkit listrik 

tenaga surya (PLTS) mini di Halmahera Timur, Maluku Utara. 

 

EN7 Secara umum, di tahun 2012 ANTAM tetap secara konsisten untuk terus berupaya 

untuk melakukan program penghematan biaya melalui efisiensi dan penghematan 

penggunaan bahan bakar, pengurangan biaya operasi, negosiasi dengan pihak 

ketiga, melakukan usaha outsourcing, efisiensi dan penghematan penggunaan 

listrik serta penggunaan komponen lokal untuk menggantikan suku cadang impor. 

EN8 Kami juga melakukan optimalisasi pemanfaatan air di semua unit bisnis dan 

dibarengi dengan pengawasan ketat untuk memastikan olahan air bekas pakai telah 

memenuhi standar baku mutu sesuai peraturan. Total jumlah air yang telah didaur 

ulang pada tahun 2012 mencapai 3.817.737 meter kubik. 

 

EN10 Kami juga melakukan optimalisasi pemanfaatan air di semua unit bisnis dan 

dibarengi dengan pengawasan ketat untuk memastikan olahan air bekas pakai telah 

memenuhi standar baku mutu sesuai peraturan. Total jumlah air yang telah didaur 

ulang pada tahun 2012 mencapai 3.817.737 meter kubik. 

 

EN12 Selain itu, agar manajemen memberikan perhatian dan fokus terhadap peningkatan 

kemampuan SDM pelaksana CSR, kualitas substansi dan kuantitas tampilan untuk 

website ANTAM , profile database mitra binaan, serta kesungguhan dalam 

mendukung Program Nasional Pengembangan Keaneka Ragaman Hayati 

(Biodiversity), khususnya program pengembangan Taman Nasional Gunung 

Halimun Salak (TNGHS) termasuk mempersiapkan program pascatambang eko-

edu-geowisata di Pongkor yang terintegrasi di dalamnya. 

 

EN13 Selain itu juga pelaksanaan reklamasi lahan terganggu dan program penanaman 

pohon ANTAM tercatat sebesar 1,44 juta pohon, melebihi target sebanyak 1,25 

juta pohon. 

 

EN18 Kami juga berperan aktif dalam upaya bersama untuk mereduksi emisi gas rumah 

kaca (GRK) melalui program penanaman pohon, pengurangan emisi, dan 

penggunaan energi alternatif terbarukan, pengolahan air dan pengelolaan limbah. 
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Total biaya yang dikerluarkan untuk pengelolaan lingkungan di tahun 2012 adalah 

Rp111 miliar naik 5% dibandingkan tahun 2011. 

 

EN19 Kami juga telah melakukan pelatihan untuk menghitung potensi serapan gas 

karbon dioksida (CO2) dari kegiatan penanaman pohon yang dilakukan di lahan 

seluas 27 hektar di area bekas tambang tiga wilayah unit bisnis. Perhitungan yang 

dilakukan bersama dalam pelatihan oleh Kementerian Lingkungan HIdup 

mendapatkan potensi serapan CO2 mencapai 502,7 ton CO2 eq. 

 

EN21 BPP Logam Mulia berhasil mendaur ulang garam hasil proses evaporasi air limbah 

(penggaraman), dan pada tahun 2012, diperoleh 2.900 kg garam hasil daur ulang 

atau 82,86% dari jumlah keseluruhan garam yang dibutuhkan. 

 

EN22 Limbah padatan dalam bentuk tailing dari UBP Emas sebanyak 306.178 dry metric 

tones (DMT ) dimanfaatkan kembali sebagai material back filling. Demikian pula 

dengan limbah padatan berupa 3.701.052,86 ton slug dari UBPN Sulawesi 

Tenggara, sebagian telah dimanfaatkan kembali dalam proses back filing 

dansisanya disimpan dalam pond atau dam. 

 

EN23 UU Minerba selain mempunyai dampak positif bagi Perusahaan dan Entitas Anak 

namun juga dapat memiliki dampak negatif bagi kelangsungan bisnis Perusahaan 

dan Entitas Anak apabila aturan yang dimuat dalam PP tidak dapat mengakomodasi 

kepentingan Perusahaan dan Entitas Anak; ketidakpastian terkait dengan 

penundaan dalam penyelesaian implementasi Undang undang Otonomi Daerah 

maupun keputusan mengenai revisi atas Undang-undang ini; ketidakjelasan 

mengenai perubahanperubahan terakhir atas peraturan Perpajakan dan Pengelolaan 

Limbah Berbahaya dan dampak dari Undang-undang Kehutanan; dan berlanjutnya 

perselisihan dengan masyarakat dan pemerintah setempat yang meminta 

kompensasi tambahan dari perusahaan yang beroperasi di daerahnya. 

 

EN24 Mengurangi limbah, emisi dan penggunaan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). 

 

EN27 Annual Report Hal 26 
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EN30 Besaran laba yang disisihkan untuk Program Kemitraan pada tahun 2012 mencapai 

Rp28,9 miliar, sementara untuk Program Bina Lingkungan adalah Rp48,2 miliar. 

Dana yang diperoleh selanjutnya dikelola untuk melaksanakan berbagai program 

dan kegiatan, yang ditujukan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat 

 

LA1  Annual Report hal 133 

LA2  Kesungguhan ANTAM untuk mensejahterakan para pegawai menjadikan tingkat 

kepergian pegawai relative rendah, yakni 100 orang dengan 72 orang di antaranya 

karena memasuki usia pensiun. Seiring dengan pengembangan usaha, kami juga 

melakukan rekrutmen 

 

LA3 Melakukan rekruitmen tenaga kerja, memberikan pelatihan, promosi, 

pemberhentian, pemberian kompensasi serta pemberian syarat lain secara adil 

tanpa memandang latar belakang agama/kepercayaan, ras/suku, bangsa, hubungan 

pribadi (pertemanan dan kekerabatan), warna kulit, kewarganegaraan, jenis 

kelamin (termasuk kehamilan), preferensi seksual, umur, cacat, status veteran atau 

karakteristik lain yang dilindungi oleh hukum. 

 

LA4 ANTAM melaksanakan Perundingan Perjanjian Kerja Bersama untuk Periode 

2013 – 2014, dimana isi Perjanjian Kerja Bersama dan Pedoman PKB periode 

dimaksud yang oleh para pihak (manajemen dan Perpantam/Serikat Pekerja) telah 

bersepakat untuk merubah beberapa pasal dan tabel diantaranya peningkatan untuk 

renumerasi, fasilitas Kesehatan dan tarif untuk SPPD sedangkan perubahan lainnya 

adalah untuk kategori pelanggaran disiplin pegawai. 

 

LA5 Di tahun 2012 kami telah menandatangani Perjanjian Kerja Bersama periode 2013-

2014. 

 

LA6 Hal ini diantaranya diwujudkan melalui konsultasi dan koordinasi dengan unit 

bisnis, entitas anak, proyek dan mitra kerja, evaluasi terkait kinerja K3, kecelakaan 

dan compliance terhadap peraturan perundangan K3, melakukan safety inspection 
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dan safety campaign dan memberikan konsultasi dan asistensi pembangunan 

sistem K3 untuk entitas anak dan proyek pengembangan. 

 

LA7 Pada tahun 2012, tidak terdapat kecelakaan fatal dan berat namun terdapat 4 

kecelakaan ringan. Kami akan terus meningkatkan programprogram K3 sehingga 

target zero accident dapat terealisir. 

 

LA8 Pengembangan SDM lainnya juga terus ditingkatkan melalui pelatihan teknis dan 

manajerial dengan Konsep Individual Development Plan (IDP) yang terintegrasi 

dengan SMUK sehingga pengembangan dan pembinaan pegawai dapat lebih 

terarah sesuai dengan kinerja dan kekurangan yang dimiliki pegawai. 

 

LA9 ANTAM melaksanakan Perundingan Perjanjian Kerja Bersama untuk Periode 

2013 – 2014, dimana isi Perjanjian Kerja Bersama dan Pedoman PKB periode 

dimaksud yang oleh para pihak (manajemen dan Perpantam/Serikat Pekerja) telah 

bersepakat untuk merubah beberapa pasal dan tabel diantaranya peningkatan untuk 

renumerasi, fasilitas Kesehatan dan tarif untuk SPPD sedangkan perubahan lainnya 

adalah untuk kategori pelanggaran disiplin pegawai. 

 

LA12 Dengan pelatihan dan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan, ANTAM 

berharap tercapainya job-person match secara dinamis, yang memadankan setiap 

pegawai dengan posisi yang sesuai dengan kompetensinya, baik untuk posisi saat 

ini, maupun untuk posisi berikut dalam jalur karirnya. 

 

LA13 Secara total per bulan Desember Tahun 2012, jumlah karyawan wanita di ANTAM 

ada 207 orang atau 8,07 % dari total karyawan ANTAM yang berjumlah 2.562, 

dikarenakan jenis usaha Perusahaan adalah di bidang pertambangan, maka 

karyawan di lokasi unit bisnis operasional tambang mayoritas adalah pria. 

 

HR3 Untuk menjamin hak setiap pegawai, ANTAM mematuhi semua peraturan yang 

ada dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 

Mengingat isi Undang-Undang tersebut telah sesuai dengan peraturan 

International Labor Organization (ILO), maka ini merefeksikan kepatuhan 
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ANTAM terhadap konvensi HAM bagi pegawai, termasuk di dalam pemberian 

remunerasi, kesempatan, dan penghargaan yang sama antara pegawai pria dan 

wanita. 

 

HR4 ANTAM percaya bahwa di setiap kelompok atau golongan teradapat sumber daya 

manusia yang handal oleh karena itu, ANTAM memiliki kebijakan yang 

dicantumkan baik dalam CoC, CGP maupun Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang 

telah dipublikasikan dalam portal internal ANTAM untuk merekrut, 

mengembangkan dan mempromosikan pegawai ANTAM dengan memberikan 

kesempatan yang sama dan tidak melakukan diskriminasi berdasarkan agama, ras 

serta gender. ANTAM percaya bahwa penerapan kebijakan non diskriminasi lebih 

tepat untuk kondisi Indonesia. 

 

SO1  Pelaksanaan program utama dan program pendukung dengan sasaran program 

yaitu bidang pendidikan, kesehatan, sosial-budaya-keagamaan dan infrastruktur 

serta peningkatan kegiatan ekonomi masyarakat, pelestarian alam dan juga 

pelestarian budaya lokal. serta program bina lingkungan dalam bidang pendidikan, 

kesehatan, sarana prasarana umum, sarana ibadah, bencana alam dan pelestarian 

alam. 

 

SO3 CoC merupakan salah satu bentuk komitmen Perusahaan atas implementasi GCG 

dan merupakan sekumpulan komitmen yang terdiri dari etika bisnis ANTAM dan 

Etika kerja karyawan ANTAM yang disusun untuk mempengaruhi, membentuk, 

mengatur dan melakukan kesesuaian tingkah laku antara lain: anti korupsi, tidak 

mengkonsumsi obat-obatan terlarang/ narkoba dan minuman keras, tidak 

melakukan tindakan pelecehan seksual ataupun perilaku amoral lainnya, sehingga 

tercapai keluaran yang konsisten yang sesuai dengan budaya ANTAM dalam 

mencapai visi dan misinya. 

 

SO5  Untuk mewujudkan tanggung jawab sosial dan lingkungan seperti yang 

diamanatkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 

Undang- Undang Nomor 4 tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan 

Batubara dan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang BUMN yang 

dijabarkan dalam Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dalam 
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Permen BUMN Nomor PER-05/MBU/2007, kami terus mendorong agar 

perusahaan dalam melaksanakan pengelolaan sosial, pengelolaan lingkungan dan 

pascatambang, mengacu pada pendekatan paradigm terkini Corporate Social 

Responsibility (CSR) Arus Utama yang meliputi 7 subyek inti, khususnya Pelibatan 

dan Pembangunan Masyarakat serta Lingkungan. 

 

SO6 Peraturan tentang hadiah dan donasi di Perusahaan terdapat dalam Standar Etika 

Perusahaan Bab II poin II.6 dalam hal dimana ANTAM dapat memberikan donasi  

sumbangan terkait dengan tanggung jawab ANTAM terhadap lingkungan 

sekitarnya dan donasi tersebut tidak terkait dengan politik atau untuk 

mempengaruhi ANTAM . 

 

PR1 Tanggung jawab produk, seperti kesehatan dan keselamatan konsumen, informasi 

produk, sarana, jumlah dan penanggulangan atas pengaduan konsumen, dan lain-

lain. 

 

PR3 ANTAM berusaha menyajikan kebutuhan informasi bagi Stakeholders yang 

mencakup informasi mengenai ANTAM , baik mengenai visi, misi, strategi, 

produk dan struktur manajemen, kegiatan Perusahaan, kinerja keuangan, tata 

kelola Perusahaan, kinerja berkelanjutan, rilis media dan laporan serta informasi 

bagi Pemegang Saham. 

PR5 Di tahun 2012, hasil dari Customer Satisfaction Survey menunjukkan skor yang 

relatif tinggi yakni 84,66%. 
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LAMPIRAN 3: HASIL PENGUNGKAPAN CSR PER INDIKATOR TAHUN 2010 

 

 

 

Kode Emiten Indikator Kinerja Ekonomi (EC) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9    

ANTM 1 1 1 0 1 0 0 0 0 4 0.444444 

CTBN 1 1 0 0 0 0 0 0 1 3 0.333333 

INTP 1 0 0 0 0 0 1 0 1 3 0.333333 

FASW 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0.222222 

KLBF 1 1 1 0 0 0 0 0 0 3 0.333333 

LSIP 1 1 1 0 0 0 0 1 0 4 0.444444 

PTBA 1 1 1 0 0 0 0 1 1 5 0.555556 

SMCB 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0.222222 

TINS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 

TPIA 1 1 1 0 0 1 0 0 0 4 0.444444 

UNVR 1 1 1 0 0 1 0 0 0 4 0.444444 
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Kode 
Emiten Indikator Kinerja Lingkungan (EN) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30     

ANTM 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4 0.1333333 

CTBN 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0.0666667 

FASW 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 7 0.2333333 

INTP 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5 0.1666667 

KLBF 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 0.1333333 

LSIP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3 0.1 

PTBA 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 8 0.2666667 

SMCB 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3 0.1 

TINS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 1 

TPIA 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 4 0.1333333 

UNVR 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0.1333333 
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Kode 
Emiten Indikator Hak Asasi Manusia (HR) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9     

ANTM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

CTBN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

FASW 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

INTP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

KLBF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

LSIP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

PTBA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

SMCB 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TINS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 

TPIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

UNVR 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2 0.222222 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

Kode 
Emiten Indikator Praktek Tenga Kerja (LA) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14     

ANTM 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 0.214286 

CTBN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0.071429 

FASW 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 3 0.214286 

INTP 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 5 0.357143 

KLBF 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 5 0.357143 

LSIP 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0.142857 

PTBA 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 3 0.214286 

SMCB 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 0.214286 

TINS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1 

TPIA 1   1 0 0 0 0 1 0 0 1   1 0 5 0.357143 

UNVR 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 3 0.214286 
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Kode Emiten Indikator Kemasyarakatan (SO) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8   0 

ANTM 1 0 0 0 0 0 0 1 2 0.25 

CTBN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

FASW 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

INTP 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0.125 

KLBF 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0.125 

LSIP 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0.125 

PTBA 1 1 0 0 0 0 0 0 2 0.25 

SMCB 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0.125 

TINS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 

TPIA 1 0 0 0 1 0 1 0 3 0.375 

UNVR 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0.125 
 
 

 

 

Kode Emiten Indikator Tanggung Jawab Produk (PR) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9     

ANTM 0 0 0 0 1 0 0 1 0 2 0.222222 

CTBN 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0.111111 

FASW 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0.111111 

INTP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

KLBF 0 0 1 0 0 1 0 0 0 2 0.222222 

LSIP 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0.111111 

PTBA 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0.111111 

SMCB 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TINS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 

TPIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

UNVR 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2 0.222222 
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LAMPIRAN 4: HASIL PENGUNGKAPAN CSR PER INDIKATOR TAHUN 2011 

 

 
 

 

 
 

Kode 
Emiten Indikator Kinerja Ekonomi (EC) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9     

ANTM 1 1 1 0 1 1 0 1 1 7 0.777778 

CTBN 1 1 1 0 1 0 0 1 1 6 0.666667 

FASW 1 1 0 0 0 1 0 0 1 4 0.444444 

INTP 1 1 1 0 0 0 0 1 1 5 0.555556 

KLBF 1 1 1 0 0 0 0 1 1 5 0.555556 

LSIP 1 1 1 0 0 0 0 1 1 5 0.555556 

PTBA 1 1 1 0 0 0 1 0 0 4 0.444444 

SMCB 1 1 1 0 0 0 1 1 1 6 0.666667 

TINS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 

TPIA 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 0.444444 

UNVR 1 1 1 0 0 0 0 1 1 5 0.555556 
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Kode 
Emiten Indikator Kinerja Lingkungan (EN) ∑ Indeks  

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30      
ANTM 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 12 0.4  
CTBN 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0   0 0 0 3 0.1  
FASW 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 8 0.266666667  
INTP 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 11 0.366666667  
KLBF 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 9 0.3  
LSIP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0.033333333  

PTBA 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 9 0.3  
SMCB 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 15 0.5  
TINS 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 26 0.866666667  
TPIA 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 8 0.266666667  

UNVR 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 8 0.266666667  
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Kode 
Emiten Indikator Praktek Tenga Kerja (LA) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14     

ANTM 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 0.857143 

CTBN 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 5 0.357143 

FASW 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3 0.214286 

INTP 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 8 0.571429 

KLBF 1 1 1 0   0 0 0 0 1 1 1 1 0 7 0.5 

LSIP 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 3 0.214286 

PTBA 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 6 0.428571 

SMCB 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 7 0.5 

TINS 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 12 0.857143 

TPIA 1   1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 6 0.428571 

UNVR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kode Emiten Indikator Hak Asasi Manusia (HR) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9     

ANTM 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0.222222222 

CTBN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

FASW 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

INTP 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2 0.222222222 

KLBF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

LSIP 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 0.222222222 

PTBA 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2 0.222222222 

SMCB 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TINS 1 1 1 1 1 0 0 1 1 7 0.777777778 

TPIA 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0.111111111 

UNVR 0 1 0 0 1 0 0 0 0 2 0.222222222 
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Kode Emiten Indikator Tanggung Jawab Produk (PR) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9     

ANTM 0 0 0 0 1 0 0 1 0 2 0.222222222 

CTBN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

FASW 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0.111111111 

INTP 0 0 1 0 0 1 0 0 0 2 0.222222222 

KLBF 1 0 1 0 0 1 0 0 0 3 0.333333333 

LSIP 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.111111111 

PTBA 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0.111111111 

SMCB 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0.111111111 

TINS 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 0.888888889 

TPIA 0 0 1 0 0 1 0 0 0 2 0.222222222 

UNVR 1 0 1 0 0 0 0 1 0 3 0.333333333 
 

  

Kode Emiten Indikator Kemasyarakatan (SO) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8   0 

ANTM 1 0   0 1 0 1 0 3 0.375 

CTBN 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0.125 

FASW 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

INTP 1 0 0 0 1 0 0 0 2 0.25 

KLBF 1 0 1 0 1 1 1 1 6 0.75 

LSIP 1 0 0 0 1 0 0 0 2 0.25 

PTBA 1 0 0 1 0 0 1 0 3 0.375 

SMCB 1 0 0 0 1 0 0 0 2 0.25 

TINS 1 1 1 1 1 1 0 0 6 0.75 

TPIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

UNVR 1 0 1 0 1 0 0 0 3 0.375 
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LAMPIRAN 5: HASIL PENGUNGKAPAN CSR PER INDIKATOR TAHUN 2012 

 

Kode Emiten Indikator Kinerja Ekonomi (EC) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9     

ANTM 1 1 1 0 1 0 1 1 1 7 0.777777778 

CTBN 1 1 1 0 1 0 0 1 1 6 0.666666667 

FASW 1 1 0 0 0 1 0 1 1 5 0.555555556 

INTP 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 0.444444444 

KLBF 1 1 1 0 0 0 0 1 1 5 0.555555556 

LSIP 1 0 0 0 0 0 0 1 1 3 0.333333333 

PTBA 1 1 0 1 0 0 1 1 1 6 0.666666667 

SMCB 1 0 0 0 0 0 0 1 0 2 0.222222222 

TINS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 

TPIA 1 1 1 0 0 0 0 1 1 5 0.555555556 

UNVR 1 1 1 0 0 0 0 1 1 5 0.555555556 
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Kode 
Emiten Indikator Kinerja Lingkungan (EN) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30     

ANTM 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 18 0.6 

CTBN 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 9 0.3 

FASW 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 10 0.333333333 

INTP 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 8 0.266666667 

KLBF 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 12 0.4 

LSIP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

PTBA 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 14 0.466666667 

SMCB 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 12 0.4 

TINS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 1 

TPIA 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4 0.133333333 

UNVR 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 13 0.433333333 
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Kode 
Emiten Indikator Praktek Tenga Kerja (LA) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14     

ANTM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 11 0.785714286 

CTBN 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0.214285714 

FASW 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 4 0.285714286 

INTP 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 7 0.5 

KLBF 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 7 0.5 

LSIP 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 2 0.142857143 

PTBA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 10 0.714285714 

SMCB 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 10 0.714285714 

TINS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1 

TPIA 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 8 0.571428571 

UNVR 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 7 0.5 

Kode 
Emiten Indikator Hak Asasi Manusia (HR) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9     

ANTM 0 0 1 1 0 0 0 0 0 2 0.222222 

CTBN 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0.111111 

FASW 1 0 0 0 1 0 1 0 0 3 0.333333 

INTP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

KLBF 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0.111111 

LSIP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

PTBA 1 0 0 1 1 0 1 0 0 4 0.444444 

SMCB 1 0 0 1 1 0 1 0 0 4 0.444444 

TINS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 

TPIA 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2 0.222222 

UNVR 1 0 0 1 1 0 0 0 0 3 0.333333 
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Kode 
Emiten Indikator Kemasyarakatan (SO) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8   0 

ANTM 1 0 1 0 1 1 0 0 4 0.5 

CTBN 1 0 0 0 1 0 1 0 3 0.375 

FASW 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

INTP 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0.125 

KLBF 1 0 1 0 1 1 1 1 6 0.75 

LSIP 1 0 0 0 1 0 0 0 2 0.25 

PTBA 1 0 1 1 1 1 1 0 6 0.75 

SMCB 1 0 1 0 1 0 0 0 3 0.375 

TINS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 

TPIA 1 0 0 0 1 0 0 0 2 0.25 

UNVR 1 0 0 0 0 1 0 0 2 0.25 
 

 

 

 

 

Kode Emiten Indikator Tanggung Jawab Produk (PR) ∑ Indeks 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9     

ANTM 1 0 1 0 1 0 0 0 0 3 0.333333333 

CTBN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

FASW 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0.111111111 

INTP 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0.111111111 

KLBF 0 0 1 0 0 1 0 0 0 2 0.222222222 

LSIP 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0.111111111 

PTBA 0 0 1 0 0 1 0 1 0 3 0.333333333 

SMCB 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TINS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 

TPIA 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0.222222222 

UNVR 1 0 0 0 1 1 0 0 0 3 0.333333333 
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LAMPIRAN 6: INDEKS CSRD PER INDIKATOR TAHUN 2010 

 

code ec en la hr so pr total item yang diungkapakan total item maks CSRD 

ANTM 4 4 3 0 2 2 15 79 0.189873 

CTBN 3 2 1 0 0 1 7 79 0.088608 

FASW 3 7 3 0 0 1 14 79 0.177215 

INTP 2 5 5 0 1 0 13 79 0.164557 

KLBF 3 4 5 0 1 2 15 79 0.189873 

LSIP 4 3 2 0 1 1 11 79 0.139241 

PTBA 5 8 3 0 2 1 19 79 0.240506 

SMCB 2 3 3 0 1 0 9 79 0.113924 

TINS 9 30 14 9 8 9 79 79 1 

TPIA 4 4 5 0 3 0 16 79 0.202532 

UNVR 4 4 3 2 1 2 16 79 0.202532 
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LAMPIRAN 7: INDEKS CSRD PER INDIKATOR TAHUN 2011 

 

code ec en la hr so pr total item yang diungkapakan total item maks CSRD 

ANTM 7 12 12 2 3 2 38 79 0.481013 

CTBN 6 3 5 0 1 0 15 79 0.189873 

FASW 4 8 3 0 0 1 16 79 0.202532 

INTP 5 11 8 2 2 2 30 79 0.379747 

KLBF 5 9 7 0 6 3 30 79 0.379747 

LSIP 5 1 3 2 2 1 14 79 0.177215 

PTBA 4 9 6 2 3 1 25 79 0.316456 

SMCB 6 15 7 0 2 1 31 79 0.392405 

TINS 9 26 12 7 6 8 68 79 0.860759 

TPIA 4 8 6 1 0 2 21 79 0.265823 

UNVR 5 8 0 2 3 3 21 79 0.265823 
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LAMPIRAN 8: INDEKS CSRD PER INDIKATOR TAHUN 2012 

 

 

code ec en la hr so pr total item yang diungkapakan total item maks CSRD 

ANTM 7 18 11 2 4 3 45 79 0.56962 

CTBN 6 9 3 1 3 0 22 79 0.278481 

FASW 5 10 4 3 0 1 23 79 0.291139 

INTP 4 8 7 0 1 1 21 79 0.265823 

KLBF 5 12 7 1 6 2 33 79 0.417722 

LSIP 3 0 2 0 2 1 8 79 0.101266 

PTBA 6 14 10 4 6 3 43 79 0.544304 

SMCB 2 12 10 4 3 0 31 79 0.392405 

TINS 9 30 14 9 8 9 79 79 1 

TPIA 5 4 8 2 2 2 23 79 0.291139 

UNVR 5 13 7 3 2 3 33 79 0.417722 
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LAMPIRAN 9 : DATA GCG 2010 

 

CODE 
2010 

INDEPENDEN KOMISARIS KOMIN jumlah rapat jumlah max RAPAT jumlah anggota jumlah max KOMIN 

ANTM 3 5 0.60 16 35 0.45714286 6 6 1 

CTBN 2 5 0.40 2 35 0.05714286 3 6 0.5 

FASW 1 3 0.33 4 35 0.11428571 4 6 0.666667 

INTP 3 7 0.43 2 35 0.05714286 3 6 0.5 

KLBF 2 6 0.33 4 35 0.11428571 3 6 0.5 

LSIP 3 9 0.33 3 35 0.08571429 3 6 0.5 

PTBA 2 5 0.40 35 35 1 3 6 0.5 

SMCB 4 7 0.57 4 35 0.11428571 3 6 0.5 

TINS 3 6 0.50 15 35 0.42857143 5 6 0.833333 

TPIA 2 6 0.33 4 35 0.11428571 3 6 0.5 

UNVR 3 4 0.75 4 35 0.11428571 3 6 0.5 
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LAMPIRAN 10: DATA GCG 2011 

 

CODE 
2011 

INDEPENDEN KOMISARIS KOMIN jumlah rapat jumlah max RAPAT jumlah anggota jumlah max KOMIN 

ANTM 2 6 0.33 26 26 1 7 7 1 

CTBN 2 5 0.40 3 26 0.11538462 3 7 0.428571 

FASW 1 3 0.33 4 26 0.15384615 3 7 0.428571 

INTP 3 7 0.43 2 26 0.07692308 3 7 0.428571 

KLBF 2 6 0.33 4 26 0.15384615 3 7 0.428571 

LSIP 3 9 0.33 5 26 0.19230769 3 7 0.428571 

PTBA 2 6 0.33 21 26 0.80769231 3 7 0.428571 

SMCB 4 7 0.57 4 26 0.15384615 3 7 0.428571 

TINS 3 6 0.50 17 26 0.65384615 3 7 0.428571 

TPIA 2 7 0.29 4 26 0.15384615 3 7 0.428571 

UNVR 4 5 0.80 4 26 0.15384615 3 7 0.428571 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

111 
 

LAMPIRAN 11: DATA GCG 2012 

 

CODE 
2012 

INDEPENDEN KOMISARIS KOMIN jumlah rapat jumlah max RAPAT jumlah anggota jumlah max KOMIN 

ANTM 2 6 0.33 26 26 1 6 6 1 

CTBN 2 5 0.40 5 26 0.19230769 3 6 0.5 

FASW 1 3 0.33 4 26 0.15384615 3 6 0.5 

INTP 2 6 0.33 2 26 0.07692308 3 6 0.5 

KLBF 2 6 0.33 4 26 0.15384615 3 6 0.5 

LSIP 4 9 0.44 5 26 0.19230769 3 6 0.5 

PTBA 2 6 0.33 27 26 1.03846154 3 6 0.5 

SMCB 3 6 0.50 4 26 0.15384615 3 6 0.5 

TINS 3 6 0.50 14 26 0.53846154 4 6 0.666667 

TPIA 2 7 0.29 4 26 0.15384615 3 6 0.5 

UNVR 4 5 0.80 4 26 0.15384615 3 6 0.5 
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LAMPIRAN 12 STATISTIK DESKRIPTIF 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Csrd 33 .09 1.00 .3391 .23269 

komin 33 .29 .80 .4300 .14217 

rapat 33 .06 1.04 .3055 .31691 

komau 33 .43 1.00 .5440 .16806 

Valid N (listwise) 33 
    

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 13 UJI KESAMAAN KOEFISIEN 

 

 

Hasil Pengujian Pooling Data  

Variabel Dummy Sig. 

DT1 0.431 

DT2 0.847 

DT1 . KOMIN 0.611 

DT2 . KOMIN 0.490 

DT1 . RAPAT 0.488 

DT2 . RAPAT 0.661 

DT1 . KOMAU 0.220 

DT2 . KOMAU 0.658 
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LAMPIRAN 14 

UJI ASUMSI KLASIK 

 

Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .19914551 

Most Extreme Differences 

Absolute .163 

Positive .163 

Negative -.101 

Kolmogorov-Smirnov Z .936 

Asymp. Sig. (2-tailed) .344 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

Uji Multikolineritas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .039 .168  .234 .816   

komin .279 .264 .171 1.059 .298 .972 1.029 

rapat .331 .137 .450 2.421 .022 .730 1.370 

komau .145 .255 .104 .567 .575 .746 1.341 

a. Dependent Variable: csrd 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.113 .105  -1.078 .290 

komin .300 .165 .304 1.820 .079 

rapat .102 .085 .230 1.193 .243 

komau .169 .159 .203 1.064 .296 

a. Dependent Variable: abress 

 

 

Uji Autokorelasi 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.234 .192  -1.219 .233 

komin .178 .265 .129 .670 .508 

rapat -.022 .134 -.037 -.168 .868 

komau .330 .287 .254 1.152 .260 

lag .213 .189 .222 1.124 .271 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
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LAMPIRAN 15 

UJI REGRESI BERGANDA 

 

Uji Keberartian Model (Uji F) 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression .464 3 .155 3.531 .027b 

Residual 1.269 29 .044   

Total 1.733 32    

a. Dependent Variable: csrd 

b. Predictors: (Constant), komau, komin, rapat 

 

 

 

Uji Koefisien Regresi (Uji t) 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .039 .168  .234 .816 

komin .279 .264 .171 1.059 .298 

rapat .331 .137 .450 2.421 .022 

komau .145 .255 .104 .567 .575 

a. Dependent Variable: csrd 
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Koefisien Determinasi 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .517a .268 .192 .20919 

a. Predictors: (Constant), komau, komin, rapat 

b. Dependent Variable: csr 

 

 

 


